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Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh campur-
an minyak bawang putih dan ekstrak kopi terhadap aktivi-
tas lipas (Blattella germanica). Penelitian ini bertuju-
an untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kopi dalam usa-
ha mengurangi atau menghilangkan bau yang ditimbulkan
oleh bawang putih.

Peneli"ian didahului dengan melakukan uji aktivitas
minyak bawang putih dengan dosis : 0,5 mg; 1,0 mg; 2,0 mg;
2,5 mg;, dan 5,0 mg terhadap serangga uji lipas. Prosedur
kerja uji akpivitas terhadap serangga uji lipas dilakukan
menurut cara yang dikembangkan oleh Kanju Oshawa.,dkk.
Percobaan mehggunakan 20 tabung gelas masing-masing ber-
ukuran s panjang 20 cm, diameter bagian dalam 25 mm
Sebagai serangga uji digunakan lipas dari jenis Blattella
germanica, dewasa, terdiri atas jenis jantan dan Dbetina.
Kemudian dil.akukan percobaan secara organoleptis dengan
cara menambapkan ekstrak kopi dengan kadar 0,2 g/ml pada
emulsi yang hengandung 14,54 mg minyak bawang putih, sam-
pai bau minyak bawang putih benar-benar hilang. Selanjut-
nya dilakukan uji aktivitas emulsi yang mengandung campur
an minyak bawang putih dan ekstrak kopi, terhadap lipas.
Dosis minyak bawang putih 0,5 mg, dan variasi dosis kopi
34.5 mg, 69 mg, dan 105,5 mg Untuk mengetahui apakah ekjs
trak kopi'juga berpengaruh terhadap aktivitas lipas, maka
dilakukan juga uji aktivitas ekstrak kopi dengan dosis

34.5 mg, 69 mg dan 105, 5mg,terhadap serangga uji lipas.
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Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara or-
ganoleptis (dengan bantuan penciuman langsung), ekstrak
kopi dapat menghilangkan bau minyak bawang putih dengan
dosis terkeoil yang setara dengan 69 rag serbuk kopi sanka
untuk setiap rag minyak bawang putih, Penambahan ekstrak
kopi dengan dosis : 69 mg, 138 rag, dan 207 mg untuk se-
tiap mg minyak bawang putih , pengaruhnya tak bermakna
terhadap aktivitas minyak bawang putih pada lipas. Sedang
kan minyak bawang putih mempunyai aktivitas sebagai peno-
lak lipas, dengan dosis terkecil yang masih menunjukkan
aktivitas p<psitif : 1,0 mg minyak bawang putih yang seta
ra dengan 3 gram bawang putih segar. Hasil uji aktivitas
ekstrak kopi terhadap lipas, pada dosis 34>5 mg menunjuk
kan aktivitas negatif ( - ), seaangkan pada dosis 69 mg

dan dosis 103»5 mg menunjukkan aktivitas tak tentu ( + )e
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